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BAB IX 
KESIMPULAN DAN SARAN 
IX.1. Kesimpulan 
Setelah mengamati dan mempelajari proses produksi pupuk Phonska I di Departemen 
Produksi II A PT Petrokimia Gresik, maka kami dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pabrik pupuk Phonska I Departemen II A PT Petrokimia Gresik menghasilkan pupuk 
Phonska dengan kadar 15% N (Nitrogen), 15% P2O5 (fosfat), 15% K2O (kalium) dan 
belerang (sulfur) sebesar 10%. 
2. Pabrik pupuk Phonska I di PT Petrokimia Gresik memiliki kapasitas produksi 450.000 
ton/tahun. 
3. Produksi pupuk Phonska I melalui beberapa tahapan proses, yaitu pengumpanan bahan 
baku, pembuatan slurry, granulasi, pengeringan, pengayakan, pendinginan, pelapisan 
dan dedusting dan scrubbing system. 
4. Utilitas yang digunakan di Pabrik pupuk Phosnka meliputi: unit penyimpanan dan 
pendistribusian air, unit penyediaan steam, unit pendistribusian energi listrik, unit 
penyediaan udara bertekanan, unit penyimpanan dan pendistribusian bahan bakar, unit 
penyimpanan dan pendistribusian asam fosfat dan asam sulfat, unit penyimpanan dan 
pendistribusian ammonia serta unit pengolahan limbah. 
5. Pengolahan limbah yang dilakukan Departemen Produksi II A dibedakan berdasarkan 
3 kategori yaitu limbah padat, limbah cair, dan limbah gas. 
6. Pengendalian kualitas meliputi pengujian bahan baku dan produk. 
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IX.2. Saran 
Saran yang kami berikan untuk Pabrik Phonska I di PT. Petrokimia Gresik yaitu agar 
peserta kerja praktek dapat terlibat secara langsung dalam dunia kerja seperti melakukan uji 
kualitas pupuk Phonska serta dilibatkan dalam menangani dan memecahkan suatu masalah 
dalam pabrik.   
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